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Abstrak  
  

Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara Berat Badan Bayi Sangat Kurang 

dengan varibel Gizi Buruk dan Bayi mendapat ASI Eksklusif di Kabupaten Lombok 

Utara serta  menerapkan metode Geographically Weighted Regression (GWR) untuk 

menganalisis hubungan antara Berat Badan Bayi Sangat Kurang dengan variabel 

independen di Kabupaten Lombok Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Geographically Weighted Regression (GWR). GWR sendiri merupakan 

pengembangan dari Ordinary Least Square (OLS) menjadi model regresi terboboti 

dengan memperhatikan efek spasial. Dengan demikian, model tersebut dapat 

digunakan untuk memprediksi nilai parameter pada setiap titik atau lokasi. Variabel 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu: Berat Badan Bayi Sangat Kurang ( ) yang 

merupakan representasi dari stunting, Gizi Buruk (  ), dan Bayi mendapat ASI 

Eksklusif (  ). Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat keragaman spasial pada 

kasus stunting di Kabupaten Lombok Utara berdasarkan uji Breusch-Pagan. 

Pemodelan menggunakan GWR menghasilkan dua pengelompokan berdasarkan 

signifikansi parameter di seluruh desa di Kabupaten Lombok Utara. Kelompok 

pertama dengan signifikansi hanya pada variabel    memiliki anggota 15 desa. 

Kelompok kedua dengan signifikansi pada seluruh variabel memiliki anggota 18 desa. 

Adapun variabel yang signifikan di seluruh desa ialah variabel asi eksklusif (  ), 

sedangkan variabel Gizi Buruk (  ) hanya signifikan di 18 desa. 

 

Kata Kunci: Efek Spasial, Geographically Weighted Regression, Stunting  

 

 

Abstract 
 

The aim of this research is to determine the relationship between very low baby weight and the 

variable malnutrition and babies receiving exclusive breast milk in North Lombok Regency and 

to apply the Geographically Weighted Regression (GWR) method to analyze the relationship 
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between very low baby weight and independent variables in the district. North Lombok. The 

method used in this research is Geographically Weighted Regression (GWR). GWR itself is a 

development of Ordinary Least Square (OLS) into a weighted regression model that takes into 

account spatial effects. Thus, the model can be used to predict parameter values at each point or 

location. The variables used in this research are: Very Underweight Baby (Y), which is a 

representation of stunting, Malnutrition (X1), and Baby receiving exclusive breast milk (X2). 

The results of the analysis show that there is spatial variation in stunting cases in the North 

Lombok Regency based on the Breusch-Pagan test. Modeling using GWR produces two 

groupings based on parameter significance in all villages in North Lombok Regency. The first 

group with significance only for variable X2 has 15 villages as members. The second group 

with significance in all variables has 18 villages as members. The variable that is significant in 

all villages is the exclusive breastfeeding variable (X2), while the Malnutrition variable (X1) is 

only significant in 18 villages. 

 

Keywords: Geographically Weighted Regression, Spatial Effect, Stunting  

 

1. Pendahuluan  
Stunting adalah kondisi kesehatan pada anak yang mengalami gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan akibat profil gizi yang buruk secara kronis [1]. 

Sedangkan menurut Ariati [2], stunting merupakan masalah gizi kronis yang disebabkan 

oleh berbagai faktor, termasuk gizi buruk, gizi ibu hamil, kondisi ekonomi, asupan gizi 

yang tidak mencakupi pada bayi dan faktor-faktor lainnya. Selain itu stunting menurut [3] 

adalah gangguan tumbuh kembang pada balita yang disebabkan oleh kekurangan gizi 

jangka panjang, yang dapat terjadi sejak kehamilan hingga usia 24 bulan. Tanda yang 

sering muncul adalah terjadinya penurunan kecepatan pertumbuhan pada anak 

khususnya balita. Stunting bukan hanya mengganggu pertumbuhan fisik namun juga 

pada pertumbuhan lainya seperti mental, kognitif dan intelektual anak.  

Berdasarkan data Riskesdas di 2018, wilayah NTB menduduki peringkat kelima 

tertinggi di Indonesia untuk kasus stunting, dengan prevalensi mencapai 37,2% pada 

tahun 2013 dan menurun hanya sampai 32% di 2018 [4]. Menurut Kepala Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Lombok Utara Angka stunting di 

Kabupaten Lombok Utara menjadi yang tertinggi di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Angka stunting mencapai 26,17 persen, dan menyandang predikat sebagai kabupaten 

dengan angka stunting tertinggi dari 10 kebupaten/kota di Provinsi NTB yang rata-rata 

angka stuntingnya berada di angka 17 persen. Pada tahun 2021 prevalensi stunting di 

Lombok Utara menempati posisi tertinggi di NTB yaitu sebesar 28,31% atau sekitar 6,701 

balita stunting [5]. Sebelumnya perlu diketahui bahwa stunting diakibatkan oleh beberapa 

faktor, sehingga penelitian ini dilakukan untuk melihat pemetaan dari faktor yang 

mempengaruhi Berat Badan Bayi dengan metode tertentu. Pada penelitian ini data 

stunting yang digunakan oleh peneliti adalah berdasarkan dari Berat Badan dengan 

kriteria sangat kurang dengan cakupan data per desa di Kabupaten Lombok Utara.  
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka dibutuhkan pemilihan metode untuk 

menganalisis pemetaan faktor-faktor yang mempengaruhi Berat Badan Bayi di Kabupaten 

Lombok Utara, Berat Badan Bayi atau yang dikenal dengan berat badan kurang 

(underweight) adalah kondisi dimana berat badan bayi lebih rendah dari berat badan 

normal yang sesuai dengan usianya[6]. Penentuan metode yang tepat sangat berpengaruh 

terhadap analisis dan data yang digunakan, Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini melingkupi   Berat Badan Bayi kriteria sangat kurang sebagai variabel Y, Gizi Buruk 

dan Asi Eksklusif sebagai variabel X. Untuk itu salah satu metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Geographically Weighted Regression (GWR). Pemilihan metode GWR 

dilakukan setelah melakukan proses pengujian, yaitu melakukan uji Independensi dan juga 

uji Heterokedastisitas dengan melihat nilai p-value dari setiap pengujian, dimana terpenuhi 

jika nilai p-value kurang dari alpha. Metode GWR digunakan jika uji Heterokedastisitas 

terpenuhi. 

GWR merupakan pengembangan dari teori Ordinary Least Square (OLS) menjadi 

model regresi terboboti dengan memperhatikan efek spasial sehingga hanya dapat 

digunakan untuk memprediksi setiap titik atau lokasi di mana data tersebut diamati dan 

disimpulkan. Pengembangan itu berdasarkan adanya pengaruh wilayah atau spasial 

pada data yang dianalisis [7]. Model GWR dapat mengatasi masalah heterogenitas spasial 

[8]. Lebih dalam lagi [8], menjelaskan bahwa model regresi yang akan dihasilkan dari 

GWR akan berbeda pada setiap Desa yang diteliti. Selain itu GWR juga mampu 

menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi variabel dependen terhadap aspek 

dalam spasial (lokasi) [9]. Penelitian terdahulu mengenai stunting dengan metode GWR 

sebelumnya pernah dilakukan oleh[10], dengan hasil penelitian yaitu mendapatkan nilai 

R2 sebesar 99.25% lebih besar dibandingkan dengan model OLS sebesar 52.1% dan AIC 

sebesar 59.8105 lebih  kecil dari model OLS. 

 

1. Metode Penelitian  

2.1  Pemodelan Regresi dengan Metode OLS 
Pendugaan parameter model regresi linier diperoleh dengan menggunakan metode 

Ordinary Least Square (OLS). Metode OLS didapatkan dengan meminimumkan jumlah 

kuadrat error. Pendugaan parameter model didapat dari persamaan sebagai berikut [11]. 

 ̂                              (1) 

dengan   ̂ adalah vektor dari parameter yang dietimasi berukuran        ,   adalah 

matriks varaibel prediktor berukuran          ,   adalah vektor observasi dari varaibel 

respon berukuran       

 

2.2  Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

Bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti termasuk distribusi normal 

atau bukan, caranya dapat digunakan Kolmogorof- Smirnov terhadap masing-masing 

variabel [12]. 

            |           |                (2) 
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dengan       adalah distribusi frekuensi kumulatif teoritis,       adalah distribusi 

frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n 

b. Uji Multikolinearitas Menggunakan  

Valiance Inflation Factor (VIF) ialah metode statistik yang digunakan untuk melihat 

gejala multikolinieritas dalam analisis regresi [13]. Apabila nilai VIF < 10 maka model 

menunjukkan tidak mengalami multikolinieritas antar variabel penjelas [14]. Uji asumsi 

multikolinieritas dapat dihutung dengan rumus berikut:  

    
 

    
                   (3) 

dengan    
     adalah         yaitu koefisien determinasi pada    terhadap variabel lain. 

2.3  Uji Heterogenitas Spasial dengan BP Test 
Heterogenitas spasial adalah suatu kondisi antar variabel penjelas menunjukkan 

respon yang berbeda di lokasi yang berbeda dalam wilayah yang sama [15]. Uji Breusch-

Pagan adalah uji yang dapat mendeteksi heterogenitas spasial. 

   (
 

 
)                                (4) 

dengan elemen vektor   dirumuskan    (
  
 

    ) serta,    adalah nilai uji Breusch-Pagan, 

   adalah galat untuk pengamatan ke-   dengan asumsi             ,  ̅ adalah rata-rata 

variabel respon dari seluruh lokasi amatan,   adalah Matriks   berukuran      

   yang sudah distandarisasi untuk setiap pengamatan,    adalah ragam dari   ,   adalah 
        

2.4  Penentuan Bandwith 
Memilih bandwidth optimum adalah hal penting sebab mempengaruhi keakuratan 

hasil regresi Bandwidth adalah ukuran jarak antara fungsi bobot dan jarak dari satu titik 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Penelitian ini menggunakan metode Cross 

Validation (CV) dan dapat dihitung: 

    ∑      ̂      
                      (5) 

dengan  ̂       adalah nilai taksiran   ,    adalah bandwith 

2.5  Pembobotan GWR Menggunakan Fungsi Kernel 
Fungsi kernel digunakan untuk mengestimasi paramater dalam model GWR jika 

fungsi jarak (   )  adalah fungsi yang kontinu dan monoton turun. Pada penelitian ini 

fugsi pembobot yang digunakan adalah fungsi jarak Gaussian [16]: 

             [ 
 

 
(
   

 
⁄ )

 

]                      (6) 

 

dengan      √       
         

  ,     adalah jarak Euclidean pada lokasi         ke 

lokasi        ,   adalah bandwith optimum. 

 

2.6  Estimasi Parameter Model GWR 

Estimasi parameter model GWR menggunakan metode Weighted Least Square 

(WLS) yaitu dengan memberikan pembobotan yang bereda untuk setiap lokasi 

pengamatan. Pembobotan mewakili letak data observasi satu dengan yang lainnya pada 
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sehingga pembobotan pada model GWR memiliki peran yang sangat penting. Estimasi 

model GWR adalah sebagai berikut: 

             
         

   ̇                     (7) 

dengan   adalah matriks peubah prediktor,   adalah matriks peubah respon,   adalah 

matriks pembobot spasial,  ̂ adalah vektor penduga parameter GWR untuk pengamatan 

ke-i,        adalah kordinat spasial (longitude, latitude) untuk pengamatan ke-i. 

 

2.7  Uji Kecocokan Model 

Mengidentifikasi secara simultan apakah model GWR lebih tepat daripada regresi 

berganda [17]. Pengujian kecocokan model GWR      dengan regresi linear global       

menggunakan uji statistik.  

        
 
       

   
 

 
       

   
 
                     (8) 

Dengan         adalah sum square error pada regresi,         adalah sum square error 

pada GWR,     adalah      ,     adalah                     

2.8  Pengujian Signifikansi Parameter Model 

Pengujian parameter model secara parsial penting dilakukan untuk mengetahui 

parameter mana yang memberikan pengaruh signifikan terhadap model. Uji parsial 

untuk menguji apakah parameter                                 berpengaruh 

terhadap model. 

  
 ̂       

 ̂√   
                               (9) 

dengan  ̂  
       

  
,      

               ,     adalah elemen diagonal ke-k dari 

matriks     
 . 

2.9  Pemilihan Model Terbaik 
Pemilihan model terbaik dilakukan berdasarkan nilai AIC terkecil. Perhitungan 

nilai AIC adalah sebagai berikut: 

            ( ̂| )                            (10) 

dengan:   ( ̂| ) adalah fungsi likelihood parameter,   adalah jumlah parameter. 

2. Hasil dan Pembahasan 
Pada bab ini dijelaskan mengenai pemetaan Berat Badan dengan kriteria sangat 

kurang pada setiap desa di Kabupaten Lombok Utara serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Selanjutnya faktor-faktor tersebut akan dimodelkan terhadap 

pemetaan Berat Badan kriteria sangat menggunakan metode Regresi Linier dengan 

pendekatan Ordinary Least Square (OLS), kemudian akan dilakukan pengujian spasial dari 

variabel X dan Y untuk dilakukan pemodelan dengan menggunakan metode 

Geographically Weighted Regression.  
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3.1  Analisis Statistika Deskriptif 
Data Berat Badan kriteria sangat kurang  dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pada Kabupaten Lombok Utara Provinsi Nusa Tenggara Barat. Berikut adalah statistika 

deskriptif dari variabel yang digunakan pada penelitian ini. 

 
Tabel 1. Statistika Deskriptif  

Variabel Minimum Maksimun Rata-rata Std. Deviasi 

Berat Badan Kurang ( ) 5,00 40,00 18,06 8,17 

Gizi Buruk (  ) 0.00 8,00 1,30 2,11 

Asi Eksklusif (  ) 26,00 171,00 78,54 38,13 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa berat badan kriteria sangat kurang di 

Kabupaten Lombok Utara tahun 2022 sejumlah  18,06 . Hal tersebut dapat terjadi karena 

tingginya jumlah bayi yang mendapatkan Asi Eksklusif dengan nilai sebesar 171,00.   

Rata-rata jumlah berat badan bayi kriteria sangat kurang sebesra 18,06. 

 

3.2  Analisis Regresi Linear  
Model regresi linier digunakan untuk menguji keterkaitan antara Berat Badan 

kriteria sangat kurang faktor yang dapat mempengaruhinya. Estimasi model regresi 

berganda dengan metode OLS. 

 
Tabel 3. Estimasi parameter OLS 

Variabel Estimasi Std.error      Nilai    

Intercept 7,34 2,65 2,76  

Gizi Buruk (X1) 0,50 0,54 0,92  

Asi Eksklusif (X2) 0,13 0,03 4,21  

      0,36 

 
Bentuk persamaan model OLS dengan menggunakan nilai taksiran parameter di 

atas dinyatakan dengan: 

                                              (1) 

Berdasarkan model yang diperoleh dapat dilihat bahwa jika variabel X1 naik 

sebesar satu persen maka berat badan bayi  kriteria kurang mengalami kenaikan sebesar 

0,50 persen. Jika variabel X2 naik sebesar satu persen maka berat badan bayi kriteria 

kurang mengalami kenaikan sebesar 0,13 persen. Nilai    yang dihasilkan dari model 

regresi linier berganda sebesar 36%. Diartikan bahwa model yang terbentuk dapat 

menjelaskan variabel berat badan bayi kriteria kurang sebesar 36% dan sisanya dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model. 

 

3.3  Uji Asumsi Data 
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Melakukan uji asumsi klasik digunakan menganalisis residual berdistribusi normal, 

tidak multikolinieritas, dan heterogenitas spasial. 

1. Uji Normalitas 

Pada penelitian ini menggunkan uji Kolmogorov-Smirnov untuk melihat apakah 

residual berdistribusi normal, dengan hipotesis sebagai berikut:  

  : Residual berdistribusi normal  

  : Residual tidak berdistribusi normal Hasil uji Kolmogorov-Smirnov                

pada software R diperoleh nilai p-value =                maka diambil keputusan 

gagal tolak H0 yang artinya residual berdistribusi normal. 

2. Uji Moltikolinearitas  

Hasil dari VIF masing-masing Variabel 

 
Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF Kesimpulan 

Gizi Buruk (X1) 1,02 Tidak Multikolinearitas 

Asi Eksklusif (X2) 1,02 Tidak Multikolinearitas 

 

Berdasarkan Tabel 2 bahwa semua variabel independen  terdapat nilai VIF < 10. 

Disimpulkan bahwa setiap variabel independent tidak terdapat keterkaitan. 

 

3. Uji Heterokedasitas 

Sebelum masuk pada model GWR, uji heterogenitas spasial dilakukan untuk 

melihat data yang ditemukan pada pengaruh spasial. Uji heterogenitas spasial dapat 

dilakukan dengan uji Breusch-Pagan dengan hipotesis sebagai berikut:  

  : tidak terjadi heterogenitas spasial  

  : terjadi heterogenitas spasial.  

 
Tabel 2. Uji Heterokedasitas 

              Kesimpulan 

               6,11 5,99 Tolak    

 

Berdasarkan hasil uji Breusch-Pagan didapat nilai                             

     ,  sehingga  0 ditolak, dijelaskan bahwa terdapat perbedaan ragam untuk setiap desa 

di Lombok Utara. 

 

3.4  Model Geographically Weighted Regression 
Adapun untuk tahap penyusunan model GWR (Geographically Weighted Regression ) 

antara lain: 

Pemilihan Bandwidth 

Setelah mendapatkan model OLS, maka dilanjutkan dengan pemodelan GWR. 

Proses awal yang dilakukan dalam pemodelan GWR adalah menentukan jarak euclidean 

antar lokasi pengamatan satu dengan yang lain berdasarkan garis bujur dan garis lintang 

setiap desa di kabupaten Lombok Utara. Setelah diperoleh jarak antar lokasi (    , 
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kemudian dilanjutkan dengan menentukan nilai bandwidth optimum menggunakan 

metode Cross Validation (CV). 

 

 

Tabel 4. Pemilihan Bandwidht 

Bandwidth Optimum CV Minimum 

0,47 1527,03 

 

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa Bandwidth Optimum adalah sebesar 0,47 dengan 

nilai CV minimum sebesar 1527,03. Setelah mendapatkan bandwidth optimum, selanjutnya 

membuat matriks pembobot pada tiap desa di Kabupaten Lombok Utara. Pada penelitian 

ini akan menggunakan bobot dengan fungsi Kernel Gaussian. 

 

Estimasi Parameter Model GWR 

Menggunakan Weight Least Square untuk membentuk estimasi dengan 

menambahkan bobot Kernel Gaussian. 

Tabel 5. Estimasi Parameter Model GWR 

Estimasi 

Parameter 

Nilai Koefisien Parameter 
Global 

Minimum Maksimum 

   7,26 7,28 7,34 

   0,48 0,53 0,50 

   0,12 0,13 0,13 

 

Tabel 5 menunjukkan nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai global dari 

pemodelan. Nilai minimum dan maksimum dari estimator yang merupakan kisaran 

untuk nilai dugaan pada variabel tersebut. Misalkan pada variabel Gizi Buruk (X1) 

estimasi parameternya memiliki nilai minimum 0,48 dan maksimum 0,53, maka dengan 

demikian dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh variabel Gizi Buruk (X1) terhadap 

Berat Badan Bayi di Kabupaten Lombok Utara berkisar antara 0,48 sampai 0,53. Nilai 

global merupakan nilai estimasi nilai parameter regresi linear berganda. 

 

Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit) Menggunakan Pembobot Kernel 

Gaussian 

Tabel 6. Anova Model GWR 

Residual Source Of 

Varaince 
Sum Of Square df F. value 

OLS Residual 1267,10 30,00  



 

Vol. 10, No. 2, Juli 2024 Hal. 216-226 |    DOI : https://doi.org/10.24014/jsms.v v10i2.28683 

 

224 

 

GWR Improvement 4,00 29,69  

GWR Residual 1263,10 30,00 4,01 

 

Berdasarkan tabel diatas bahwa taraf pengujian dengan 95% nilai F value = 4,01> T 

tab = 3,32, sehingga tolak Ho artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara model 

regresi linear (global) dengan model GWR.  

 

Pemilihan Model Terbaik 
Pemilihan model terbaik yaitu untuk mengetahui seberapa besar masing-masing 

model yang terbentuk sudah sesuai dengan data dengan melihat nilai AIC OLS dan 

model GWR. 

  Tabel 7 Perbandingan Model 

Kriteria Model OLS Model GWR 

AIC 222,03 217,09 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai AIC pada model OLS lebih 

besar dari model GWR. Artinya model GWR lebih baik dibandingkan dengan model OLS. 

 

Pengelompokkan Pada Model GWR 
Untuk pengelompokan terdapat model GWR yang di peroleh dari masing-masing 

wilayah pengamatan yang berbeda dan terdapat dua klasifikasi variabel yang 

mempengaruhi masing- masing desa di Kabupaten Lombok Utara. 

Tabel 6. Pengelompokkan Variabel Signifikan Berdasarkan  

Kelompok Variabel Signifikan Desa 

1 Asi Eksklusif (X2) 

Gili Indah, Sokong, Mendana, Tegal Maja, 

Teniga, Gumantar, Selengen, Salut, 

Mumbulsari, Akar-akar, Sukadana, Sambik 

Elen, Loloan, Karang Bajo, Senaru. 

2 
Gizi Buruk (X1) dan 

Asi Eksklusif (X2) 

Malaka, Pemenang Barat, Pemenang Timur, 

Jenggala, Tanjung, Sigar Penjalin, Bentek, 

Gondang, Genggelang, Rempek, Smbik 

Bangkol, Kayangan, Dangiang, Santong, 

Pendua, Sesait, Anyar, Bayan. 

 

Berikut adalah gambar peta pengelompokan desa di Kabupaten Lombok Utara 

yang diperoleh dari wilayah pengamatan dari hasil variabel yang signifikan. 
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Gambar 1. Peta Pengelompokkan Desa  

 

Pada Gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa desa-desa yang berada dalam kelompok 

signifikansi variabel yang sama berada pada wilayah yang berdekatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat keragaman spasial yang berpengaruh pada faktor-faktor 

yang mempengaruhi stunting di Kabupaten Lombok Utara. 

 

3. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diuraikan dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh spasial kasus berat badan bayi sangat kurang di 

desa Kabupaten Lombok Utara. Analogi pada model regresi linier berganda dan GWR 

yang diperoleh pada nilai AIC sebesar 217,09. Selain itu terdapat dua pengelompokkan 

desa di Kabupaten Lombok Utara berdasarkan variabel yang signifikan. Kelompok 

pertama terdapat 15 desa yang signifikan terhadap variabel Asi Eksklusif yang 

mempengaruhi berat badan bayi sangat kurang. Sedangkan kelompok kedua 

menujukkan bahwa variabel gizi buruk (  ) dan asi eksklusif (  ) terdapat 18 desa yang 

signifikan yang mempengaruhi berat badan bayi sangat kurang. 
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